
  Riska Andini Hasnabila & Tundjung Herning Sitabuana 
Analisis Kasus Pencurian Yang Dilakukan Oleh  

Anak Berdasarkan Asas Restoratif 

 

2378 
 

Volume 4 Nomor 2, Desember 2021 

E-ISSN: 2655-7347 | P-ISSN: 2747-0873 

 

ANALISIS KASUS PENCURIAN YANG DILAKUKAN OLEH ANAK 

BERDASARKAN ASAS RESTORATIF 

 

Riska Andini Hasnabila 

(Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara) 

(E-mail: riskandn26@gmail.com )  

 

Tundjung Herning Sitabuana  

 (Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara, Meraih Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum 

Universitas Diponegoro, Magister Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, Doktor (Dr.) 

pada Fakultas Hukum Universitas Diponegoro) 

(E-mail: tundjung@fh.untar.ac.id ) 

 

Abstract 

This is an analysis of Court Conclusion Number 9/PID. SUS-ANAK/2016/PT.BDG, which examines 

whether the appellate court judge's ruling, which is based on the restorative justice concept, is 

appropriate. The research uses an analytical descriptive method with a normative juridical strategy to 

explain and investigate the elements that judges consider while making judgments. Because the judge 

evaluates the case based on restorative justice ideals, the appeal court judge's decision confirming the 

decision of the first-level court judges is the proper choice. The judge examines not only the attempt to 

have a deterrent impact, but also the best interests of children who are in trouble with the law, as well 

as the best interests of children who are not in dispute with the law.such as ensuring that children's 

educational rights are met and that they are not exposed to harmful influences that may lead to a return 

of crime. Education, health care, and advocacy for all children, regardless of origin, race, gender, 

disability, or ability, should be considered in the problem of children in confrontation with the law. The 

children are unable to acquire a decent education due to the prison's incapacity to provide proper 

education to its inmates. 

Keywords: Juvenile crime, educational therapy, and restorative justice 

 

  

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 1 

Ayat (3) menjelaskan bahwa “Negara Indonesia adalah Negara hukum”. Dengan 

demikian segala sesuatu yang dikategorikan sebagai perbuatan tindak pidana akan 

diselesaikan secara hukum. Tindak pidana merupakan perbuatan-perbuatan yang 

dilarang oleh suatu aturan hukum yang dimana larangan tersebut diikuti oleh sebuah 

sanksi atau ancaman berupa hukum pidana yang akan dijatuhkan kepada seseorang 

yang melanggar aturan tersebut.1 Seiring perjalanan waktu,  pelanggaran hukum yang 

terdapat di dalam masyarakat tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga 

dilakukan oleh anak-anak. Hal ini bisa disebabkan oleh kenakalan remaja yang salah 

satu nya timbul dari penanganan orang tua terhadap anak, yang kemudian tidak 

 
1 Muhammad Iqbal, Suhendar, dan Ali Imron, Hukum Pidana, (Tangerang Selatan: Unpam 

Press, 2019), 19. 

mailto:riskandn26@gmail.com
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menutup kemungkinan anak melakukan pelanggaran hukum atau. Pelaksanaan 

hukuman yang dilakukan oleh seorang anak akan sangat berbeda dengan orang dewasa. 

Tindakan yang diambil terhadap anak haruslah lebih bersifat rehabilitas daripada 

bersifat menghukum. 

Anak merupakan amanah dan karunia dari Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki 

harkat dan martabat seutuhnya. Keberlangsungan suatu bangsa tidak dapat dipisahkan 

dari perkembangan anak yang merupakan generasi muda penerus bangsa.2 

Dalam pasal 59 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 

disebutkan bahwa pemerintah dan lembaga Negara lainnya berkewajiban dan 

bertanggung jawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam situasi 

darurat, anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan 

terisolasi, anak tereksploitasi secara ekonomi dan/ atau seksual, anak yang 

diperdagangkan, anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, 

psikotropika, dan zat adiktif lainnya (napza), anak korban penculikan, penjualan dan 

perdagangan, anak korban kekerasan baik fisik dan/ atau mental, anak yang 

mengandung cacat, dan anak korban perlakuan salah dan penelantaran. 

Anak dalam perkembangannya dapat melakukan suatu perbuatan buruk yang dapat 

merugikan orang lain baik secara fisik maupun secara materiil. Kejahatan anak ini 

dapat dikatakan sebagai kenakalan anak. Kenakalan anak ini bukanlah kenakalan yang 

dimaksud di dalam Pasal 489 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. 

Menurut Pasal 1 butir 2 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan  

Anak bahwa yang dimaksud dengan anak nakal adalah : 

a. Anak yang melakukan tindak pidana 

b. Anak yang melakukan perbuatan yang dinyatakan dilarang bagi anak, baik 

menurut peraturan perundang-undangan maupun menurut peraturan hukum lain yang 

hidup dan berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 

Munculnya pengadilan anak (juvenile court) pertama di daerah Illinois Amerika 

Serikat tahun 1899 yang didasarkan pada “asas parens patriae,” menandakan bahwa 

anak patut dilindungi. Parens patriae adalah doktrin yang mengizinkan negara untuk 

ikut campur dan bertindak sebagai wali anak, orang dengan sakit jiwa, tidak cakap, 

orang tua jompo atau orang yang cacat yang tidak bisa merawat dirinya sendiri. 

Pengadilan Tinggi Bandung yang memeriksa dan mengadili perkara dalam 

tingkat banding dalam Putusan Nomor 9/PID.SUS- ANAK/2016/PT.BDG 

merupakan contoh dari asas parens patriae di atas. Di mana pengadilan sebagai 

perwakilan negara bertindak sebagai wali anak dengan memutus apa yang tepat untuk 

 
2 Kristina Agustiani Sianturi, “Perwujudan Keadilan Restoratif Dalam Sistem Peradilan Pidana 

Anak Melalui Diversi,” De Lega Latta, Volume 1, Nomor 1 (Januari 2016): 20. 
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dikenakan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum. 

Pengadilan iTinggi iBandung imemeriksa iperkara ibanding ianak iatas inama iDISG 

iyang imelakukan itindak ipidana ipencurian idengan ikekerasan. iPada itingkat ipertama, 

ipengadilan iyang imemutus iperkara iini iadalah iPengadilan iNegeri iBale iBandung 

idengan iPutusan iNomor i21/PID.SUS.ANAK/2015/PN.BLB i i i itanggal i i i7 iJanuari i2016. 

iAkta ipermintaan ibanding iyang idibuat ioleh ipenuntut iumum itertanggal i8 iJanuari i2016 

idengan iNomor i01/AKTA.PID/2016/ iPN.BLB idibuat ioleh iPanitera i iPengadilan 

iNegeri iBale iBandung iyang imenerangkan ibahwa ipenuntut iumum itelah imengajukan 

ipermintaan ibanding iterhadap iPutusan iNomor i21/PID.SUS. iANAK/2015/PN.BLB i 

idan i itelah i idiberitahukan ikepada iDISG itanggal i12 iJanuari i2016. iMemori ibanding idari 

ipenuntut iumum ipada ibulan iJanuari i2016 iditerima ioleh iKepaniteraan iPengadilan 

iNegeri iBale iBandung ipada itanggal i19 iJanuari i2016. 

DISG i ididakwa i i ibersama-sama i i idengan i i iJ idan iF i(yang ibelum itertangkap isaat 

iputusan idijatuhkan), ipada ihari iSabtu itanggal i22 iAgustus i2015 isekitar ipukul i16.00 

iWIB idan ipada ihari iJumat itanggal i9 iOktober i2015 isekitar ipukul i17.00 iWIB, isecara 

imelawan ihukum imerampas idengan ikekerasan isatu iunit isepeda imotor imerek iYamaha 

iMio iSour iwarna ibiru ibernomor ipolisi iW i5138 iAG, idan isatu iunit isepeda imotor imerek 

iHonda iBeat iberwarna iputih ibernomor ipolisi iD i251 iKS idi iKuburan iCina iatau idi 

iwilayah iKp. iBabakan iPasir iKaliki iRT i03 iRW i01 iDesa iCikadut, iKecamatan 

iCimenyan, iKabupaten iBandung. 

Peristiwa iini iberawal iketika iSH isedang imenunggu iSDF iyang isedang iberbelanja idi 

iwarung idi idaerah iKuburan iCina, iKp. iBabakan iPasir iKaliki iRT i03 iRW i01 iDesa 

iCikadut, iKecamatan iCimenyan, iKabupaten iBandung. iSH isaat iitu iduduk idi iatas isatu 

iunit isepeda imotor imerek iHonda iBeat iwarna iputih ibernomor ipolisi iD i251 iKS. iTak 

ilama ikemudian iDISG idan iJ imendekati iSH idan imenodongkan isebilah ipisau ikecil 

ikepada iSH, ilalu imeminta iuang isebesar iRp.50.000,-. iKarena iSH itidak imempunyai 

iuang isebanyak iyang idiminta, iDISG idan iJ ikemudian imerampas isepeda imotor iyang 

isedang ididuduki ioleh iSH. iSepeda imotor itersebut ikemudian idijual ikepada iD imelalui 

iAB idengan iharga iRp.1.500.000,-. 

Hari iJumat itanggal i9 iOktober i2015 isekitar ipukul i17.00 iWIB idi ilapangan isepak 

ibola iLoder idi iDesa iCimenyan, iKabupaten iBandung, iDISG iyang isaat iitu isedang 

ibersama idengan iF imelihat iYPP isedang imengendarai isatu iunit isepeda imotor imerek 

iYamaha iMio iSoul iwarna ibiru, ibernomor ipolisi iW i5138 iAG. iDISG idan iF ilalu 

imencegat iYPP idengan imenggunakan isepeda imotor iBeat itanpa inomor ipolisi. iDISG 

idan iF imendekat iYPP idan imeminta iuang isebesar iRp.10.000,-, inamun iYPP ihanya 

imemberikan iuang isebesar iRp.6.000,-. iDISG ikemudian imerebut ikunci isepeda imotor 

imilik iYPP idengan ialasan imeminjam isepeda imotor itersebut, itetapi iYPP imenolaknya 

idan iDISG ilalu imemukul iYPP idengan ikepalan itangan inamun itidak imengenai iYPP. iF 

ikemudian imenduduki isepeda imotor imilik iYPP idan imengambil ipaksa imotor itersebut. 
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iPada isaat iDISG imengendarai isepeda imotor iyang idirampas idari iYPP iitulah, iDISG 

iditangkap idan ikemudian idiproses ilebih ilanjut. 

Atas iperbuatannya, iDISG ididakwa idengan iancaman ipidana isesuai iPasal i365 

iayat i(2) iKUHP. iPenuntut iumum idalam isurat ituntutan ipidananya itertanggal i6 iJanuari 

i2016 iNomor iRegistrasi iPerk.PDM-515/CIMAH/12/2015 i i imenuntut iagar ihakim 

iPengadilan iNegeri iBale iBandung iyang imemeriksa idan imengadili iperkara iini, 

imemutuskan: 

1. Menyatakan iDISG ibersalah isecara ibersama-sama imelakukan itindak ipidana 

ipencurian idengan ikekerasan isebagaimana idalam idakwaan itunggal iPasal i365 

iayat i(2) ike-2 iKUHP idalam idakwaan itunggal; 

2. Menjatuhkan ipidana iterhadap iDISG idengan ipidana ipenjara iselama isatu itahun 

idan ienam ibulan idikurangkan iselama iterdakwa iberada idalam itahanan idengan 

iperintah iDISG itetap iditahan; 

3. Menetapkan ibarang ibukti iberupa: i 

- satu iunit isepeda imotor imerk iHonda iBeat iwarna iputih iNomor iPolisi iD i2521 

iKS idikembalikan ikepada iyang iberhak idan isatu ibuah ipisau idapur igagang 

iwarna ibiru idirampas iuntuk idimusnahkan. 

4. Menetapkan iagar iterdakwa isupaya idibebankan imembayar ibiaya i i iperkara 

isebesar iRp.1.000,-. 

Tanggal i7 iJanuari i2016 imajelis ihakim iPengadilan iNegeri iBale iBandung, 

ikemudian idalam iPutusan iNomor i21/PID.SUS.ANAK/2015/ iPN.BLB imemutuskan: 

- Menyatakan iDISG itelah iterbukti isecara isah idan imeyakinkan ibersalah imelakukan 

itindak ipidana ipencurian idengan ikekerasan iyang idilakukan isecara ibersama-sama; 

- Menjatuhkan i ipembinaan i ikepada i iDISG idi iatas idalam iLembaga iPendidikan 

iIslam iPondok iPesantren iSafinatul iFaizin i(Fauzan iII) idi iKampung iBendapari 

iRT/RW i03/01 iDesa iNajaten, iKecamatan iCibalong, iKabupaten iGarut iselama isatu 

itahun ienam ibulan idengan ibiaya isendiri; 

- Menetapkan iagar iDISG idikeluarkan idari itahanan; 

- Menetapkan ibarang ibukti iberupa: isatu iunit isepeda imotor imerk iHonda iBeat iwarna 

iputih iNomor iPolisi iD i2521 iKS idikembalikan ikepada ipemiliknya; i isatu i ibuah i 

ipisau idapur igagang iwarna ibiru, idirampas iuntuk idimusnahkan. 

- Membebankan ikepada iDISG imembayar ibiaya iperkara isejumlah iRp.1.000,-. 

 

Permintaan ibanding ikemudian idiajukan ioleh ipenuntut iumum imelalui imemori 
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ibanding idengan iNomor i01/AKTA.PID/2016/PN.BLB itanggal i8 iJanuari i2016 idi imana 

ipenuntut iumum imengemukakan ihal-hal iberikut: 

- Bahwa ipenuntut iumum itidak isependapat idengan iputusan iyang idijatuhkan ihakim 

itingkat ipertama; 

- Bahwa idalam ikasus iini ihukuman iyang ilebih itepat iadalah iperampasan 

ikemerdekaan iyakni ipidana isatu itahun ienam ibulan idengan iperintah itetap iditahan, 

ioleh ikarenanya iputusan iPengadilan iNegeri iBale iBandung iadalah ikeliru; 

- Bahwa ihakim itingkat ipertama ihanya imempertimbangkan ipermohonan ianak 

iberhadapan idengan ihukum itanpa imempertimbangkan isisi ilainnya. 

Permintaan ibanding iini idisampaikan ikepada iDISG itanggal i12 iJanuari i2016 idan 

iditerima ioleh iKepaniteraan iPengadilan iNegeri iBale iBandung itanggal i19 iJanuari 

i2016. iDalam ipertimbangannya ihakim itingkat ibanding isependapat idengan ihakim 

itingkat ipertama imengenai ipenjatuhan ipidana, imengingat iorang itua iDISG ibersedia 

ianaknya idimasukkan ipada isekolah iyang ibanyak imuatan ipendidikan irohani idi ipondok 

ipesantren. iDi isamping iitu ihakim ipengadilan itingkat ibanding ijuga isependapat idengan 

ihakim itingkat ipertama iyang imenyatakan ibahwa iDISG imasih iterlalu imuda isehingga 

irentan iterpengaruh ihal-hal iyang inegatif ijika iditempatkan idi iLembaga iPembinaan 

iKhusus iAnak. 

Hakim itingkat ibanding ijuga imenimbang ibahwa iPutusan iNomor i21/PID.SUS. 

iANAK/2015/PN.BLB idapat idipertahankan idan idikuatkan; iselain iitu 

imempertimbangkan ibahwa ikarena iDISG iterbukti ibersalah, imaka ibiaya idalam itingkat 

ibanding idibebankan ikepadanya. iHakim iunggal iPengadilan iTinggi iJawa iBarat, idalam 

iPutusan iNomor i9/PEN/PD.SUS-ANAK/2016/ iPT.BDG itanggal i25 iFebruari i2016 

imengadili isebagai iberikut: 

1. Menerima ipermintaan ibanding idari ipenuntut iumum; 

2. Menguatkan iPutusan iPengadilan iNegeri iBale iBandung itanggal i7 iJanuari i2016 

iNomor i21/PID.SUS.ANAK/2015/PN.BLB iyang idimohonkan ibanding; 

3. Membebankan ibiaya iperkara idalam itingkat ibanding ikepada iDISG isebesar 

iRp.2.500,-. 

 

B. Perumusan iMasalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idi iatas ipermasalahan idalam ipenelitian iini 

iadalah i: 

 

1. Apakah ipertimbangan-pertimbangan iyang idiambil ioleh ihakim ipengadilan 

itingkat ibanding idalam imenjatuhkan iputusan isudah itepat? 
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2. Apakah iputusan iyang idiambil ioleh ihakim isudah imencerminkan irestorative 

ijustice ibagi ianak? 

 

C. Metode iPenelitian 

1. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ihukum inormatif, 

iyaitu ilangkah iuntuk imenemukan isuatu iaturan ihukum, iprinsip-prinsip ihukum, 

imaupun idoktrin-doktrin ihukum iguna imenjawab iisu ihukum iyang idihadapi.3 

iAdapun iyang idimaksud idengan ipenelitian ihukum inormatif iadalah imencari 

idan imengumpulkan idata idengan imelakukan ipenelitian ikepustakaan idari 

isumber ibacaan iberupa ibuku-buku iyang ilengkap, ipendapat iahli ihukum idan 

iakademis ihukum. 

2. Spesifikasi iPenelitian 

Sifat ipenelitian iini iadalah ideskriptif ianalisis. iPenelitian ideskriptif 

ianalisis iadalah imenggambarkan ipermasalahan iyang iditeliti isecara idetil idan 

imendalam idengan imenggunakan ibahan-bahan ihukum. 

3. Jenis idan iTeknik iPengumpulan idata 

Dalam ipenelitian ihukum inormatif isumber idatanya ihanyalah idata 

isekunder, iyang iterdiri idari istudi ipustaka idan istudi ilapangan i(observasi). 

iAdapun ibahan ihukum isekunder iyang idigunakan iyaitu: 

1. Undang-Undang iDasar iNegara iRepublik iIndonesia iTahun i1945 iPasal i1 

iAyat i(3); 

2. Undang-Undang iNomor i35 iTahun i2004 itentang iperubahan iUndang-

Undang iNomor i23 iTahun i2002 iTentang iPerlindungan iAnak; 

3. Pasal i363 iKUHP; 

4. Pasal i363 iKUHP itentang ibutir-butir ipemberatan; 

5. Undang-Undang iNomor i2 iTahun i2002 iPasal i18 iAayat i(1) ihuruf i(I) itentang 

ikewenangan idiskresi; 

6. Undang-Undang iNomor i23 iTahun i2002 iTentang iPerlindungan iAnak. 

 

Teknik ipengumpulan idata iyang iPenulis igunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah idengan itinjauan ipustaka iatau i(library iresearch). iPengumpulan ibahan 

ihukum idari ibahan ihukum isekunder iyang iberasal idari iPeraturan iperundang-

undangan, ibuku-buku, iartikel-artkel, ijurnal, idsb. 

4. Pendekatan iPenelitian 

 
3 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 

3. 
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Keterkaitannya idengan ipenelitian inormatif, ipendekatan iyang 

idigunakan idalam ipenulisan ihukum imenurut iPeter iMahmud iMarzuki iadalah 

isebagai iberikut:4 

a. Pendekatan iundang-undang i(statute iapproach); 

b. Pendekatan ikasus i(case iapproach); idan 

c. Pendekatan ihistoris i(historical iapproach). 

Adapun ipendekatan iyang idigunakan ipenulis idari ibeberapa 

ipendekatan idi iatas iadalah ipendekatan iperundang-undangan i(statute 

iapproach) idan ipendekatan ikasus i(the icase iapproach). iPendekatan 

iperundangan-undangan iadalah ipendekatan iyang idilakukan idengan imenelaah 

isemua iundang-undang idan iregulasi iyang ibersangkut ipaut idengan iisu ihukum 

iyang iditangani. iPendekatan ikasus iadalah ipendekatan iyang idilakukan idengan 

icara imelakukan itelaah iterhadap ikasus-kasus iyang iberkaitan idengan iisu iyang 

idihadapi iyang itelah imenjadi iPutusan iNomor i9/PID.SUS-

ANAK/2016/PT.BDG. 

5. Teknik iAnalisis iData 

Menurut iPeter iMahmud iMarzuki iyang imengutip ipendapat iPhilipus 

iM.Hadjon imemaparkan imetode ideduksi isebagaimana isilogisme iyang 

idiajarkan ioleh iAristoteles. iPenggunaan imetode ideduksi iberpangkal idari 

ipengajuan ipremis imayor i(pernyataan iyang ibersifat iumum). iKemudian 

idiajukan ipremis iminor i(bersifat ikhusus), idari ikedua ipremis iitu ikemudian 

iditarik isuatu ikesimpulan iatau iconclusion. iAkan itetapi idi idalam iargumentasi 

ihukum, isilogisme ihukum itidak isesederhana isilogisme itradisional.5 iPenelitian 

iini imenggunakan iteknik ianalisis idata idengan ilogika ideduktif, ilogika ideduktif 

iatau ipengolahan ibahan ihukum idengan icara ideduktif iyaitu imenjelaskan isuatu 

ihal iyang ibersifat iumum ikemudian imenariknya imenjadi ikesimpulan iyang 

ilebih ikhusus. 

Analisis idilakukan idengan imelakukan itelaah iterhadap ikasus-kasus 

iyang iberkaitan idengan iisu iyang idihadapi iyang itelah imenjadi iputusan 

ipengadilan iyang itelah imempunyai ikekuatan ihukum iyang itetap iyaitu iPutusan 

iNomor i9/PID.SUS-ANAK/2016/PT.BDG i idan ikemudian imenginventarisasi 

idan imengidentifikasi iperaturan iperundang-undangan, iselanjutnya idilakukan 

ianalisis iterhadap ikasus iterkait idan iperaturan iperundang-undangan itersebut 

idengan imelakukan ipenafsiran iterhadap iundang-undang, iuntuk ikemudian 

iditarik ikesimpulan idari ihasil ianalisis itersebut. 

 

 

 
4 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), 93. 
5Ibid. 
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II. PEMBAHASAN 

A. Istilah idan iPengertian iTindak iPidana 

Pada iawalnya iIstilah itindak ipidana iberasal idari ibahasa iBelanda iyaitu 

i“strafbaar ifeit”. iPembentuk iundang-undang imenggunakan ikata i“strafbaar ifeit” 

iuntuk imenyebut ipada iperbuatan i“tindak ipidana” itetapi idalam iUndang-Undang 

iHukum iPidana itidak imemberikan isuatu ipenjelasan imengenai iapa isebenarnya 

iyang idimaksud idengan iperkataan i“strafbaar ifeit”.6 

Di idalam ibahasa iIndonesia isebagai iterjemahan idari istrafbaar ifeit iatau 

idelict iterdapat ibeberapa iistilah iseperti i: 

a. Tindak ipidana. 

b. Perbuatan ipidana. 

c. Peristiwa ipidana. 

d. Pelanggaran ipidana. 

e. Perbuatan iyang iboleh idihukum. 

f. Perbuatan iyang idapat idihukum.7 

 

Di iantara iistilah-istilah itersebut idi iatas, imenurut ipendapat iIshaq, iyang 

ipaling itepat idan ibaik iuntuk idipergunakan iadalah iistilah i“tindak ipidana” idengan 

ialasan ibahwa iistilah itersebut iselain imengandung ipengertian iyang itepat idan ijelas 

isebagai iistilah ihukum, ijuga isangat imudah idiucapkan.8 

 

Di idalam ibeberapa iperaturan iperundang-undangan imemakai iistilah 

i“tindak ipidana”, iseperti idi idalam iUndang-Undang iRepublik iIndonesia iNomor 

i20 itahun i2001 itentang iPerubahan iatas iUndang-Undang iNomor i31 iTahun i1999 

itentang iPemberantasan iTindak iPidana iKorupsi, iUndang- iUndang iRepublik 

iIndonesia iNomor i25 iTahun i2003 itentang iTindak i iPidana iPencucian iUang, idan 

iseterusnya. 

Adapun ipengertian itindak ipidana imenurut ibeberapa iahli idi iantaranya 

isebagai iberikut i: 

1. Wirjono iProdjodikoro, ibahwa itindak ipidana iadalah isuatu iperbuatan iyang 

ipelakunya idapat idikenakan ihukuman ipidana.9 

2. Moeljatno iberpendapat, ibahwa iperbuatan ipidana iadalah iperbuatan iyang 

idilarang ioleh isuatu iaturan ihukum ilarangan imana idisertai iancaman i(sanksi) 

iyang iberupa ipidana itertentu, ibagi ibarangsiapa imelanggar iaturan itersebut.10 

3. R. iTresna imengemukakan ibahwa iperistiwa ipidana iadalah isuatu iperbuatan 

 
6 Andi Sofyan dan Nur Azisa, Hukum Pidana (Makassar: Pustaka Pena Press, 2016),  96. 
7 Ishaq, Pengantar Hukum Indonesia (PHI) (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 136. 
8 Ibid 
9 Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana di Indonesia (Bandung: Eresco, 1986), 

55. 
10 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana (Jakarta: Bina Aksara, 2019), 54. 
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iatau irangkaian iperbuatan imanusia, iyang ibertentangan idengan iundang-

undang iatau iperaturan-peraturan. ilainnya, iterhadap iperbuatan imana idiadakan 

itindakan ipenghukuman.11 

 

B. Penelitian iini iberanjak ipada ikerangka ikonseptual iyang itergambar idalam 

ibagan idibawah iini: i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan i1.Kerangka iKonseptual 

Dalam irangka imenjelaskan ibagan idiatas, iperlu idiuraikan ihal-hal isebagai 

iberikut: 

a. Pengaturan iTindak iPidana iPencurian ioleh iAnak 

Pasal i1 iangka i3 iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang 

iSistem iPeradilan iPidana iAnak, imenyebutkan ianak idimaknai idengan 

i“Anak iyang iberkonflik idengan ihukum iyang iselanjutnya idisebut ianak 

iadalah ianak iyang itelah iberumur idua ibelas itahun, itetapi ibelum iberumur 

idelapan ibela itahun iyang ididuga imelakukan itindak ipidana.” 

Pengaturan itindak ipidana ipencurian idengan ipemberatan idi 

dalam iKitab iUndang-Undang iHukum iPidana iterdapat idalam iPasal i363, 

iyang idi idalamnya imemuat ibeberapa ibutir ipemberatan. iTindak ipidana 

ipencurian idengan iunsur-unsur iyang imemberatkan iataupun iyang idi 

idalam idoktrin ijuga isering idisebut igequalificeerde idiestal iatau 

ipencurian idengan ikualifikasi ioleh ipembentuk iundang-undang. 

iPencurian idengan ipemberatan idapat idiartikan isebagai isuatu ipencurian 

idengan imenggunakan icara-cara itertentu isehingga ibersifat ilebih iberat 

idan idiancam idengan ihukuman imaksimumnya ilebih itinggi, iyaitu ilebih 

idari i5 i(lima) itahun ipidana ipenjara. iBerdasarkan iketentuan iPasal i363 

iKUHP iyang iberbunyi i: i 

(1) iDiancam idengan ipidana ipenjara iselama-lamanya itujuh itahun i: i 

1. i iPencurian iternak; 

 
11 Tresna, Asas-Asas Hukum Pidana (Jakarta: Tiara Limited, 1959), 27. 

Putusan Nomor 9/PID.SUS-

ANAK/2016/PT.BDG 

Pengaturan Tindak Pidana 

Pencurian oleh Anak 

Keadilan Restoratif 

Terhadap Pelaku Pencurian 

oleh Anak  
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2. i iPencurian iyang idilakukan ipada iwaktu iterjadi ikebakaran, iletusan, 

ibanjir, igempa ibumi iatau igempa ilaut, igunung imeletus, ikapal 

ikaram, ikapal iterdampar, ikecelakaan ikereta iapi, ihura-hura, 

ipemberontakan iatau ibahaya iperang; 

1. Pencurian idi iwaktu imalam idalam isebuah irumah iatau 

ipekarangan itertutup iyang iada idi irumahnya, iyang idilakukan 

ioleh iorang iyang iada idi isitu itidak idiketahui iatau itidak 

idikehendaki iorang iyang iberhak; 

4. i iPencurian iyang idilakukan ioleh idua iorang iatau ilebih; 

5. iPencurian iyang iuntuk imasuk ike itempat imelakukan ikejahatan, 

iatau iuntuk isampai ipada ibarang iyang idiambil idilakukan 

idengan imerusak, imemotong iatau imemanjat, iatau idengan 

imemakai ianak ikunci ipalsu, iperintah ipalsu iatau ipakai ijabatan 

ipalsu. 

(2) iJika ipencurian iyang iditerangkan idalam ibutir itiga idisertai 

idengan isalah isatu ihal idalam ibutir iempat idan ilima imaka idiancam 

idengan ipidana ipenjara ipaling ilama isembilan itahun i(Lamintang, i2009 i: 

i34-35). i
12 

 

Dalam iPasal i363 iKUHP, iterdapat i5 i(lima) ibutir-butir 

ipemberatan, iyaitu i: 

1. Pencurian iternak iBerdasarkan iPasal i101 iKUHP iyang idimaksud 

idengan iternak iyaitu i“semua ibinatang iyang iberkuku isatu, ibinatang 

imemamah ibiak, idan ibabi”. iDi iIndonesia, iternak imerupakan 

ihewan ipiaraan iyang isangat ipenting ibagi irakyat, ikarena iternak 

imerupakan iharta ikekayaan iyang ipenting, imaka ipencurian iternak 

isudah idianggap iberat, itak ipeduli idicuri idari ikandang iataupun idari 

itempat ipenggembalaan. 

2. Pencurian ipada iwaktu iada ibencana, ikebakaran, iletusan, ibanjir, i 

gempa ibumi iatau igempa ilaut, igunung imeletus, ikapal ikaram, ikapal 

iterdampar, ikecelakaan ikereta iapi, ihura-hura, ipemberontakan iatau 

ibahaya iperang iAlasan iuntuk imemperberat iancaman ipidana ipada 

ipencurian iini iadalah ikarena itimbulnya ikericuhan, ikekacauan, 

ikecemasan iyang isangat imemudahkan ipencurian. iBarang iyang 

idicuri itidak iperlu ibarang-barang iyang iterkena ibencana, itetapi 

isegala imacam ibarang iyang ikarena iadanya ibencana itersebut 

itidak/kurang imendapat ipenjagaan. iPelaku imenggunakan 

ikesempatan iitu iuntuk imempermudah ipencuriannya. 

 
12 Lamintang, Delik-Delik Khusus Kejahatan Terhadap Harta Kekayaan  (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2009), 47. 
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3. Pencurian idi iwaktu imalam idalam isebuah irumah iatau ipekarangan 

itertutup iyang iada idi irumahnya, iyang idilakukan ioleh iorang iyang 

iada idi isitu itidak idiketahui iatau itidak idikehendaki iorang iyang 

iberhak iYang idimaksud idengan i“malam ihari” isebagaimana 

itertulis idalam iPasal i98 iKUHP, iyaitu i“Malam iberarti imasa iantara 

imatahari iterbenam idan imatahari iterbit.” iSebuah irumah idapat 

idiartikan isetiap ibangunan iyang idiperuntukkan iuntuk ikediaman. 

iSedangkan ipekarangan iyang itertutup imerupakan isebidang itanah 

iyang imemiliki itanda-tanda ibatas iyang inyata. 

4. Pencurian iyang idilakukan ioleh idua iorang iatau ilebih ihal iini 

imenunjuk ipada idua iorang iatau ilebih iyang ibekerja isama idalam 

imelakukan itindak ipidana ipencurian, imisalnya imereka ibersama-

sama imengambil ibarang-barang idengan ikehendak ibersama. 

iTidak iperlu iada irancangan ibersama iyang imendahului ipencurian. 

iPara ipelaku ibersamasama imempunyai ikesengajaan iuntuk 

imelakukan ipencurian. iPara ipelaku iitu isecara ikebetulan ibersama-

sama imelakukan ipencurian idi itempat iyang isama. 

5. Pencurian iyang iuntuk imasuk ike itempat imelakukan ikejahatan, 

iatau iuntuk isampai ipada ibarang iyang idiambil idilakukan idengan 

imerusak, imemotong iatau imemanjat, iatau idengan imemakai ianak 

ikunci ipalsu, iperintah ipalsu iatau ipakai ijabatan ipalsu. 

b. Keadilan iRestoratif iTerhadap iPelaku iPencurian iOleh iAnak i 

Keadilan irestoratif ipada iprinsipnya imerupakan isuatu 

ifilsafah idalam iproses iperdamaian idi iluar iperadilan idengan 

imenggunakan icara imediasi iatau imusyawarah idalam imencapai 

isuatu ikeadilan iyang idiharapkan ioleh ipara ipuhak iyang iterlibat 

idalam ihukum ipidana itersebut iyaitu ipelaku itindak ipidana 

i(keluarganya) idan ikorban itindak ipidana i(keluarganya) iuntuk 

imencari isolusi i iterbaik iyang idisetujui idan idisepakati ipara 

ipihak.13 

Restorative iJustice imemberikan ipenegasan ibahwa ianak 

iyang iberkonflik idengan ihukum ibukan iuntuk idihukum imelainkan 

iharus idibimbing idan idibina iagar idapat imenjadi ianak iyang ilebih 

ibaik, ikarena itujuan iutama idari iRestorative iJustice iadalah 

ipemulihan iatau imengembalikan ikepada ikondisi isemula idan 

imemberikan ikesempatan ikepada ianak iuntuk 

imempertanggungjawabkan iatas iapa iyang itelah iia ilakukan. iUntuk 

 
13 Andrew Kambey, “Penegakkan Hukum Terhadap Anak Sebagai Pelaku Pelanggaran Lalu 

Lintas Yang Mengakibatkan Korban Meninggal,” Lex Et Societatis, Volume 2, Nomor 6 (Juli 2014): 7.  
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imenerapkan iRestorative iJustice iperlu iadanya ikebijakan idari 

ipihak ikepolisian isebagai ipenegak ihukum iuntuk imenggunakan 

ikewenangan idiskresi idalam imenilai isebuah iperkara ianak iyang 

imasuk iapakah idapat idilanjutkan iataukah idihentikan. 

 

C. Teori iKeadilan iRestoratif 

Restorative iJustice i(keadilan irestorative) imerupakan iproses 

ipenyelesaian iyang idilakukan idi iluar isistem iperadilan ipidana i(criminal iJustice 

iSystem) idengan imelibatkan ikorban, ipelaku, ikeluarga ikorban idan ipelaku, 

imasyarakat, iserta ipihak-pihak iyang iberkepentingan idengan isuatu itindak 

ipidana iyang iterjadi iuntuk imencapai isuatu ikesepakatan.14
 i 

Konsep iRestorative iJustice imempunyai ipengertian idasar ibahwa 

ikejahatan imerupakan isebuah itindakan imelawan iorang iatau imasyarakat idan 

iberhubungan idengan ipelanggaran isebagai ipengerusakan inorma ihukum.15 

Masih ibanyaknya ianak iyang iberkonflik idengan ihukum imelewati iproses 

iperadilan idan imasih ibanyaknya ianak iyang iberkonflik idengan ihukum idijatuhi 

ipidana ipenjara. iKonsep iRestorative iJustice ibisa idijadikan imasukan idalam 

irangka imemberikan iperlindungan ikepada ianak iyang iberkonflik idengan 

ihukum. iTujuan iutama idari iRestorative iJustice iadalah iperbaikan iatau 

ipergantian ikerugian iyang ididerita ioleh ikorban, ipengakuan ipelaku iterhadap 

iluka iyang ididerita ioleh ikorban iatau imasyarakat iakibat itindakannya, ikonsiliasi 

idan irekonsiliasi ipelaku, ikorban idan imasyarakat.16
 iRestorative iJustice ijuga 

ibertujuan imerestorasi ikesejahteraan imasyarakat, imemperbaiki idiri idengan 

icara imenghadapkan ianak isebagai ipelaku iberupa ipertanggungjawaban ikepada 

ikorban iatas itindakanya. iContoh ipertanggungjawaban ikepada ikorban idalam 

itindak ipidana ipencurian, ianak isebagai ipelaku idapat imengganti ikerugian, iatau 

imengembalikan ibarang iyang itelah idia icuri idari ikorban. iKonsep iRestorative 

iJustice itidak iakan iberjalan isecara iefektif itanpa iadanya ikerjasama idan 

iketerlibatan iantara ikorban, ipelaku, idan imasyarakat. iJika iantara ikedua ibelah 

ipihak iantara ikorban idan ipelaku itidak imenghendaki iproses ipenyelesaian 

ikonflik isecara imusyawarah, iproses iperadilan ibaru iberjalan. iArtinya, iperkara 

ibetul-betul idipegang ioleh iaparat ipenegak ihukum iyang imempunyai iminat, 

iperhatian, idedikasi, imemahami imasalah ianak idan itelah imengikuti ipelatihan 

iRestorative iJustice, idan ipenahanan idilakukan isebagai icara iterakhir idengan 

imengindahkan ihak idari ianak iyang iberkonflik. iKonsep irestorative iJustice iyang 

idiimplementasikan idalam iUndang-Undang iNo.11 iTahun i2012 iTentang iSistem 

 
14 Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia Pengembangan Konsep Diversi (Bandung: 

Refika Aditama, 2012), 23. 
15 Ibid. 
16 Abintoro Prakoso, Pembaruan Sistem Peradilan Pidana Anak (Yogyakarta: Laksbang 

Grafika, 2013), 161. 
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iPeradilan iPidana iAnak imempunyai idasar iyuridis. iPasal i28 iayat i(2) iUUD i1945 

imenyatakan ibahwa i“setiap ianak iberhak iatas ikelangsungan ihidup, itumbuh idan 

ikembang, iserta iberhak iatas iperlindungan idan idiskriminasi”. iHal iini idijabarkan 

idalam iUU iNo.39 iTahun i1999 itentang iHak iAsasi iManusia idan iUU iNo.23 

iTahun i2002 itentang iPerlindungan iAnak.17 

Dalam imenyelesaikan iperkara ianak, ianak iharus idiberlakukan isecara 

ikhusus. iPerlindungan ikhusus iini iterdapat ipada iPasal i17 iayat i(1) iUndang-

Undang iSistem iPeradilan iPidana iAnak. iHal iini imengingat isifat idan ipsikis ianak 

idalam ibeberapa ihal itertentu imemerlukan iperlakuan ikhusus, iserta iperlindungan 

iyang ikhusus ipula, iterutama ipada itindakan-tindakan iyang idapat imerugikan 

iperkembangan imental imaupun ijasmani ianak.18
 iPerlakuan ikhusus idimulai ipada 

isaat itahap ipenyidikan, iharus idibedakan ipemeriksaan iterhadap ianak idi ibawah 

iumur idengan iorang idewasa. iDalam imelakukan ipenyidikan iterhadap iperkara 

ianak, iPenyidik iwajib imeminta ipertimbangan iatau isaran idari iPembimbing 

iKemasyarakatan isetelah itindak ipidana idilaporkan iatau idiadukan. 

Mekanisme ipenyelesaian ipenerapan iRestorative iJustice iterhadap itindak 

ipidana ipencurian ioleh ianak idi ibawah iumur imenggunakan imediasi iatau 

imusyawarah idengan imenekankan ipemulihan ikembali ipada ikeadaan isemula 

idalam imenyelesaikan ikonflik ianak. iPenyelesaian isecara imusyawarah iini itidak 

iakan iterealisasikan iapabila itidak iada ikerjasama iantara ikorban, ipelaku itindak 

ipidana, imasyarakat idan ipenyidik. iPenyidik iatau ipihak ikepolisian isebagai ipintu 

igerbang idari iSistem iPeradilan iPidana iAnak idan ipihak iyang iberwenang 

ipertama ikali imenentukan iposisi iseorang ianak iyang iberhadapan idengan ihukum. 

iPihak ikepolisian iharus imenngunakan ikewenangan idiskresi iyang imerupakan 

ibagian idari iproses ipngalihan ihukum i(diversi) iyang imenggunakan ipendekatan 

irestorative ijustice isebagai ipertimbangan ihukum iyang isesuai idengan iundang-

undang idan ikepentingan iterbaik ibagi ianak.19 

 

D. Teori iKeadilan iAnak 

Perlindungan ianak iadalah isegala ikegiatan iuntuk imenjamin idan 

imelindungi ianak idan ihak-haknya iagar ihidup, itumbuh, iberkembang, idan 

iberpartisipasi isecara ioptimal isesuai idengan iharkat idan imartabat ikemanusiaan, 

iserta imendapat iperlindungan idari ikekerasan idan idikriminasi. 

Rhona iK.M iSmith imenyatakan ibahwa ikeseluruhan iinstrumen iHAM 

iinternasional ijustru iberada ipada ijantung ihak-hak ianak i(Muhtaj i2009: i225).20
 

 
17 Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Di Hukum (Jakarta: Sinar Garfika, 2013), 53. 
18 Abintoro Prakoso, Pembaruan Sistem Peradilan Pidana Anak (Yogyakarta: Laksbang 

Grafika, 2013), 24. 
19 Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk di Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 136. 
20 Majda El Muhtaj, Dimensi-Dimensi HAM Mengurai Hak Ekonomi, Sosial dan  

Budaya (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), 56. 
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iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia iyang imerupakan inegara ihukum ijuga 

imenjamin ikesejahteraan itiap iwarga inegaranya, itermasuk iperlindungan 

iterhadap ihak ianak imeliputi ihak iatas ikelangsungan ihidup, itumbuh idan 

iberkembang iserta iberhak iatas iperlindungan idari ikekerasan idan idiskriminasi 

isebagaimana idiamanatkan idalam iUndang iUndang iDasar iNegara iRepublik 

iIndonesia iTahun i1945. 

Jaminan iperlindungan ihak ianak iini idikuatkan imelalui iratifikasi 

ikonvensi iinternasional itentang iHak iAnak iyaitu ipengesahan iKonvensi iHak 

iAnak imelalui iKeputusan iPresiden iNomor i36 iTahun i1990 itentang iPengesahan 

iConvention iOn iThe iRights iOf iThe iChild i(Konvensi iTentang iHak-Hak iAnak). 

iPerlindungan iini ijuga idituangkan idalam iUndang-undang iNomor i23 iTahun 

i2002 itentang iPerlindungan iAnak isebagaimana iyang itelah idiubah idengan 

iUndang-Undang iNomor i35 iTahun i2014 itentang iPerubahan iAtas iUndang-

undang iNomor i23 iTahun i2002 itentang iPerlindungan iAnak. iSemuanya iini 

imengandung iprinsip-prinsip iperlindungan ianak iyaitu iperlakuan ibebas idari 

idiskriminasi, ikelangsungan ihidup idan itumbuh ikembang ianak, ikepentingan 

iterbaik ibagi ianak, ipenghargaan iterhadap ipendapat ianak iserta iperlindungan iatas 

iperampasan ikemerdekaan idan ipemidanaan isebagai iupaya iterakhir. 

Sehubungan iberlakunya iperaturan iperundang-undangan itersebut idi 

iatas, imaka idalam isistem iperadilan ipidana ianak, imaka ipolisi isebagai iinstitusi 

iformal iyang ipertama ikali imelakukan ipenanganan, isangat imenentukan iapakah 

ianak iakan idibebaskan iatau idiproses ilebih ilanjut ipada itingkat itingkat ikejaksaan, 

idan iselanjutnya ipada itingkat ikedua, iyaitu ijaksa ijuga iakan imenentukan iapakah 

ianak iakan idibebaskan iatau idiproses ike ipengadilan ianak. iTerakhir iadalah 

iPengadilan iAnak, iakan imenentukan ipula iapakah ianak iakan iditempatkan idalam 

ipilihan-pilihan, imulai idari idibebaskan isampai idimasukkan idalam iinstitusi 

ipenghukuman. iHal iyang iperlu idiperhatikan ibahwa ipada isetiap itingkatan 

ipenanganannya i(kepolisian, ikejaksaan idan ipengadilan), imaka ipendekatan 

ikesejahteraan iharus idapat idijadikan isebagai idasar ifilosofi ipenanganan 

iterhadap ipelanggaran ihukum iusia ianak. iPada iprinsipnya ipendekatan iini 

ididasari i2 i(dua) ifaktor iyaitu: 

1. Anak-anak idianggap ibelum imengerti ibenar ikesalahan iyang itelah 

idiperbuat, isehingga isudah isepantasnya idiberikan ipengurangan ihukuman, 

iserta ipembedaan ipemberian ihukuman ibagi ianak-anak idengan iorang 

idewasa; 
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2. i i iBila idibandingkan idengan iorang idewasa, ianak-anak idiyakini ilebih i i imudah 

idibina idan idisadarkan. 

Dasar ifilosofis iseperti idiuraikan idi iatas ihendaknya iselalu idijadikan 

ipertimbangan idalam ipenanganan ianak iyang iberhadapan idengan ihukum, 

ikarena idewasa iini, isering iterdengar ibahkan imenyaksikan isendiri ianak iyang 

iberhadapan idengan ihukum i(selanjutnya idisingkat iABH) ibaik iyang imelibatkan 

ianak isebagai ikorban, imaupun ipelaku itindak ipidana.21 

 

E. Penjatuhan iPutusan ioleh iHakim iPengadilan iTingkat iBanding 

iberdasarkan iPertimbangannya 

Berdasarkan iPutusan iNomor i9/PID.SUS- iANAK/2016/PT.BDG, 

ihakim itingkat ibanding imenimbang idan iberpendapat isama idengan 

ipertimbangan iyang idiambil ioleh ihakim ipengadilan itingkat ipertama iyaitu 

imengenai iusia isi ianak iyang iberkonflik idengan ihukum iini imasih iterbilang 

isangat imuda isehingga ibisa idikatakan isangat irentan iterpengaruh ioleh ihal-hal 

inegatif iselama isi ianak iberada idalam ilingkungan iLembaga iPembinaan iKhusus 

iAnak. 

Pertimbangan itersebut imerupakah ihal iyang itepat ikarena ipada isaat 

imemperhatikan irealitas iyang iterlihat iyaitu itidak isedikit iseorang ianak iharus 

iberhadapan idengan ihukum isejak iusia inya iyang isangat idini idikarena 

imelakukan isuatu iperbuatan itindak ipidana idengan iberbagai imacam ialasan, idan 

itidak ibisa idipungkiri ijuga ibahwa iterdapat ibanyak ianak iyang iberakhir idengan 

ikeadaan iyang imemprihatinkan, iatau idengan imenghabiskan i imasa i ihidupnya i idi 

i idalam ipenjara, iterpisahkan ioleh ikeluarga idan ilingkungannya. iBeberapa ijuga 

ibahkan ilebih iburuk ilagi iyaitu imereka imenjadi i“lebih imahir” idalam imelakukan 

isuatu iperbuatan itindak ipidana. iBahkan isampai iterdapat isejumlah ianak iyang 

itidak isempat imendapatkan ipendidikan iyang ilengkap ikarena isanksi iberupa 

ipenjara itersebut iyang itidak imemungkinkan iuntuk imemberikan isuatu 

ipembelajaran iatau ipendidikan ibagi iwarga ibinaannya. 

Penjelasan idi iatas imerupakan isuatu ihal iyang isejalan idengan iapa iyang 

idiungkapkan ioleh iCrawford idan iNewburn ibahwa isebuah itantangan isedari idulu 

iialah iuntuk imengembangkan icara-cara iefektif idalam imenangani isuatu 

iperbuatan itindak ipidana idan iyang idimaksud idalam ihal iini iialah 

iketidakefektifitasnya isuatu isistem iperadilan iyang ikonvensional isehingga 

itimbulnya isuatu ikritikan iatas ihal iitu.22 

 
21 Kristina Agustiani Sianturi, “Perwujudan Keadilan Restoratif Dalam Sistem Peradilan 

Pidana Anak Melalui Diversi,” De Lega Latta, Volume 1, Nomor 1 (Januari 2016): 23. 
22 Masahiro dan Hennessey, “Current Debates Over Restorative Justice: Concept, 

Definition, & Practice,” Prison Service Journal, 228 (April 2018): 6. 
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Penjatuhan iputusan iatas ihakim ipengadilan itingkat ibanding iyang imana 

ihal iitu imerupakan ipenguatan iatas iputusan ihakim itingkat ipertama, ibahwa iuntuk 

imenjatuhkan ipembinaan iterhadap isi ianak ikepada iLembaga iPendidikan iIslam 

iPondok iPesantren iSafinatul iFaizin i(Fauzan iII) idengan ijangka iwaktu iselama 

isatu itahun ienam ibulan iserta ibiaya iyang iditanggungnya isendiri, imerupakan 

isebuah ipenjatuhan iputusan idengan imempertimbangakan imaksud iuntuk 

imemberikan ipemulihan ibagi isi ianak iialah isuatu ihal iyang itepat, imelainkan 

ipenjatuhan iputusan iseperti iyang idituntut ioleh ijaksa ipenuntut iumum iuntuk 

idijatuhkan ipidana iperampasan idalam ituntutannya. iHal iini idikarenakan isuatu 

isanksi iberupa ipidana ipenjara isudah iseharusnya imenjadi ijalur iterakhir iatau iobat 

iterakhir iyang idijatuhkan ipada isi ianak i(ultimum iremedium). 

Terhadap isi ipelaku, iyang imana imasih idalam itahap iperkembangan 

imenjadi idewasa, ipengkajian iberdasarkan iasas ikeadilan irestoratif isangat 

ibermanfaat iuntuk imenghindarkan isi ianak iterhadap idampak iburuknya isanksi 

ipemenjaraan. iSelain iitu, isi ianak ijuga iakan iterhindar idari igangguan iakibat 

itekanan ipsikologis idalam i iproses ipemeriksaan ibaik ipada isaat idi ikepolisian, 

ijaksa ihingga ipengadilan. iMengenai isebuah iaspek ipemulihan, isalah isatu itokoh 

imengemukakan ibahwa idengan ipendekatan imelalui iasas ikeadilan irestoratif 

ipelaku idan ikeluarga imendapatkan imanfaat, iyaitu i: 

1. Adanya ikesempatan iuntuk ibisa imemperbaiki idiri; 

2. Masih iTerdapat ipengawasan iserta ibimbingan idari iorang itua; 

3. Adanya ikesempatan iuntuk ilebih ibertanggungjawab iakan iperbuatannya 

isecara ilangsung ikepada ikorban iatau ikeluarga ikorban; 

4. Adanya ikesempatan iuntuk ilebih ibertanggungjawab iakan iperbuatannya 

ikepada ilingkungan imasyarakat isetempat; idan 

5. Dapat iterhindar idari ipemberitaan iyang idapat imengakibatkan igangguan 

ipada ipsikologis isi ianak imaupun ikeluarganya. 

Maka idari iitu, isetiap iupaya iyang idapat imencegah iterjadinya idampak 

idetrimental idari isuatu ibentuk isanksi ipidana iberupa iperampasan ikemerdekaan 

isi ianak iharus idiambil, idemikian ipula ioleh ihakim, iapabila isi ianak isudah iberada 

idalam isistem iperadilan ipidana. iIni ijuga iditegaskan idalam ibuku iThe iTokyo 

iRules i(UN iStandard iMinimum iRules ifor iNon-Custodial iMeasures) iyang 

imendorong iketerlibatan imasyarakat idalam isebuah isistem iperadilan ipidana. iDi 

imana itindakan-tindakan inon-pemenjaraan iini iharus itermasuk ike idalam 

idepenalisasi idan idekriminalisasi iserta iupaya-upaya ireintegrasi iyang iada ipada 

idalam imasyarakat, isehingga ipublik idapat iturut iserta iterhadap iupaya 

ipencegahan iperbuatan itindak ipidana iyang idapat iterulang ikembali. i 

Berdasarkan iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2012 itentang iSistem 

iPeradilan iPidana iAnak iterdapat ihal iyang idiamanatkan iyaitu idi imana ipenegak 

ihukum, iyang imana idalam ihal iini iialah ipenuntut iumum idan i ihakim, iharus iselalu 
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iberpegangan ipada iprinsip ibahwa isanksi ipidana iberupa ipemenjaraan iterhadap 

ianak ihanya iboleh idilakukan ipada ijalur iterakhir iatau iupaya iterakhir. 

Menurut iZehr, isistem iperadilan iterhadap ianak idianggap imemiliki 

iintegritas iyang itidak istabil iantara iunsur ikeadilan idan iunsur ikesejahteraan, 

iyakni iberkaitan idengan iretribusi idan irehabilitasnya.23 

Bagi isebagian imereka iyang imenganut isistem iliberal, irestorative ijustice 

idipandang imemiliki idaya itarik ikarena iterdapat ipenawaran ikonsep isistem 

iperadilan idi idalamnya iyang imana itidak iselalu ibersifat imenghukum, ilain ihal 

inya idengan imereka iyang ikonservatif, irestorative ijustice imalah idianggap idapat 

imemberikan itekanan iterhadap ipemberdayaan ikorban, ikeluarga ikorban, 

itanggung ijawab ikeluarga ipelaku idan ijuga idalam ihal ipenghematan ibiaya. 

 

F. Prinsip iRestorative iJustice ipada iPutusan iNomor i9/PID.SUS-

ANAK/2016/PT.BDG i 

Penjatuhan iputusan ioleh ihakim iterkait ipembinaan ibaik ipada ipengadilan 

itingkat ipertama imaupun ihakim ipada ipengadilan itingkat ibanding iyang 

imenguatkan iputusan idi ibawahnya, iyang imana ihal iitu iadalah iberbeda idengan 

iapa iyang idituntut ioleh ipenuntut, imerupakan isuatu iputusan iyang idapat 

idisimpulkan idengan itepat ikarena imenganut iasas irestoratif idimana ihakim 

idalam imemutus ibersifat ijelas ibertanggung ijawab idalam imenjalankan 

iprofesinya iyaitu iberpendapat ibahwa ialahkah ilebih ibaik ijika imengkaji inilai-

nilai iyang iberkembang idi imasyarakat isebelum ipenjatuhan iputsan isuatu iperkara 

iberdasarkan iperaturan iUndang-Undang iNomor i i48 i iTahun i2009 itentang 

iKekuasaan iKehakiman iyang iterdapat ipada iPasal i5 iayat i(1) iyang iberbunyi i: 

(1) iHakim idan ihakim ikonstitusi iwajib imenggali, imengikuti, idan imemahami 

inilai-nilai ihukum idan irasa ikeadilan iyang ihidup idalam imasyarakat. iSudah 

iSepatutnya idalam ihal imemutus isuatu iperkara, iseorang ihakim iperlu imerujuk 

ikepada iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. iTerkait ikonteks idi 

inegara ikita iIndonesia, ihakim ibukanlah imerupakan icorong idari isebuah iundang-

undang imelainkan ihakim imerupakan icorong idaripada ikeadilan, ikepentingan 

imasyarakat, idan iketertiban imasyarakat. iDalam ikonteks iinilah, ikeharusan 

ihakim idalam imerumuskan isuatu iperkara iharus i imemperhatikan inilai- inilai 

iyang ihidup idalam imasyarakat. 

Berdasarkan iPasal i5 iayat i(1) iUndang-Undang iNomor i48 iTahun i2009 

itentang iKekuasaan iKehakiman imenerangkan iketentuan iterkait inilai-nilai iyang 

 
23 John Braithwaite, Restorative Justice & Responsive Regulation (England: Oxford 

University Press, 2002), 21. 
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ihidup idalam imasyarakat iuntuk ilebih idiperhatikan iagar ipenjatuhan iputusan 

ioleh ihakim idapat isesuai idengan irasa ikeadilan iserta ihukum iyang iberlaku. 

Hal iini ijuga iberkaitan idengan i2 iUndang-Undang iNomor i11 iTahun 

i2012 itentang iSistem iPeradilan iPidana iAnak, iyang imana iada ibeberapa ihal iyang 

ijuga idiamanatkan idalam imelaksanakan isuatu iperadulan ipidana ianak 

iberdasarkan iasas: 

1. Perlindungan; 

2. Keadilan; 

3. Non idiskriminasi; 

4. Kepentingan iterbaik ibagi ianak; 

5. Penghargaan iterhadap ipendapat ianak; 

6. Kelangsungan ihidup idan itumbuh ikembang ianak; 

7. Pembinaan idan ipembimbingan ianak iProporsional; 

8. Perampasan ikemerdekaan idan ipemidanaan isebagai iupaya iterakhir, idan 

iPenghindaraan ipembalasan. 

Dalam iperkara iini, ihakim isudah imemperhatikan ikepentingan iyang iterbaik 

ibagi imasa idepan isi ipelaku iyang idalam ihal iini iialah iseorang ianak iyaitu idengan 

imencegah iadanya idampak idari isanksi ipidana ipemenjaraan iyang idapat 

imengakibatkan iperbuatan itindak ipidana iitu iterjadi ikembali. iTerkait isistem 

iperadilan ipidana ianak iyang iberlaku idi iIndonesia, itercantum ipada iPasal i82 iayat 

i(1) iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2012 imengenai ijenis-jenis itindakan 

iyang idapat idikenakan ikepada isi ipelaku iyaitu iseorang ianak, iantara ilain i: 

1. Pengembalian ikepada iorang itua/wali; 

2. Penyerahan ikepada iseseorang; 

3. Perawatan idi irumah isakit ijiwa; 

4. Perawatan idi iLPKS; 

5. Kewajiban imengikuti ipendidikan iformal idan/atau ipelatihan iyang idiadakan 

ioleh ipemerintah iatau ibadan iswasta; 

6. Pencabutan isurat iizin imengemudi; idan/atau 

7. Perbaikan iakibat itindak ipidana. 

Undang-undang iini imengamanatkan iketentuan imengenai ijenis itindakan 

itersebut idi iatas. iDengan idiaturnya iberbagai ijenis iputusan isaat iproses imemutus 

ioleh ihakim iterhadap iseorang ianak iyang ibersalah imenunjukkan ibahwa 

iUndang-Undang iNomor i11 iTahun i2012 imengandung ipemihakan 

ipemindanaan imelalui iasas irestoratif idengan imenjauhkan ianak idari ipenjara. 

Hakim ijuga idiberikan iruang iuntuk imemberikan isanksi iyang iterbaik 

ibagi iperkembangan i isi ianak. iApabila iseorang ianak idikenakan isanksi ipidana 

ipenjara imaka iitu idapat idimaknai ibahwa ihakim itelah imempertimbangkan 
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iberbagai ijenis iupaya iatau itindakan ipidana ilainnya, isebelum ipada iakhirnya 

idengan iterpaksa imenjatuhkan isanksi iberupa ipidana ipenjara.24 

Penerapan ihukum imenurut iUndang-undang iialah ibukan isatu-satunya itugas 

ihakim idalam imenangani isuatu iproses iperadilan, imelainkan ijuga itermasuk 

imenemukan idan imemperbaharui ihukum. iHakim iharus idapat imempunyai 

ikepekaan iterhadap inilai-nilai ikeadilan, iharus imampu iberpikir iideal idan 

imemiliki ikecerdasan itinggi idengan imenjunjung itinggi isifaf-sifat iagama, 

ikesopanan, isopan isantun, idan iadat iistiadat iyang ihidup idan iberkembang idalam 

imasyarakat iyang imana iitu isemua imerupakan iunsur idaripada iintegritas ihukum 

ipositif idi iIndoneisa. iBegitu ipula, ipada ihakikatnya imahkota iseorang ihakim iitu 

imemiliki imahkota iyang iterletak ibukan ipada ialat idalam iproses iperadilan iyaitu 

ipalunya imelainkan ipada ikualitas idari ihail iputusan iyang idihasilkan itersebut.25 

Bernard imemberikan iperspektif ibahwa ihukum iyang imemiliki iempat itolok 

iukur iutama ipemenuhan inilai ikemanfaatan iyaitu imenyediakan imata 

ipencaharian, idapat imenghasilkan ikemakmuran, imengutamakan inilai 

ikebersamaan, idan ijuga imenjaga irasa ikeamanan imerupakan ihukum iyang 

ibermanfaat.26 

Terkait ihasil iputusan ioleh ihakim idalam iPutusan iNomor i9/PID.SUS-

ANAK/2016/ iPT.BDG itelah imemenuhi i ipoin ipenting idalam ipenegakan ihukum 

iialah iterpenuhinya inilai ikeadilan idan ikemanfaatan. iSeiring iberjalannya iwaktu, 

isanksi ipidana ipemenjaraan iterkadang isering idipandang isebagai isuatu ilangkah 

iatau iupaya iterhadap ipelaku iperbuatan ikejahatan iyang idapat imemunculkan 

ipengaruh iefek ijera i(deterrence) idan ijuga imengurangi idampak iterjadinya 

iperbuatan itindak ipidana imengurangi ipotensi imelakukan itindak ipidana 

i(potential ioffenders) iyaitu ibiasa iyang ikita ikenal ispecial ideterrence. 

 

Pemenjaraan iialah iuapaya iyang itepat iuntuk iorang idewasa iyang i 

imelakukan iperbuatan itindak ipidana ikejahatan. iTidak ibegitu idengan iseorang 

ianak ikarena iupaya itersebut idapat imematikan imasa idepan ianak itersebut. iAnak 

imemiliki iperkembangan ihidup iyang isangat ipanjang idalam imasa 

ipertumbuhannya iyang imana iperlu iuntuk idiberikan ipengarahan iserta 

ibimbingan. iMaka idari iitu, iPeradilan iyang itepat iuntuk ipelaku idelinkuensi 

i(kenakalan) iseorang ianak iadalah ijenis ikeadilan irestoratif iyang ibersifat 

imemperbaiki idan imemulihkan ihubungan iantara ipelaku idengan ikorban 

 
24 Distia Aviandari dan Hesti Septianita, Mengembangkan Model Pendampingan 

Berlandaskan Keadilan Restoratif di Lembaga Pembinaan Khusus Anak, kumpulan kajian 
(Yogyakarta: Yayasan Samin, 2016), 117. 

25 Deni Bram, “Peran Hermeneutika dalam Rangka Meningkatkan Kualitas Putusan,” 

Jurnal Yudisial, Volume 4, Nomor 1 (April 2011): 9. 
26 Bernard Arief Shidarta, “Utilitarianisme,” UPT Penerbitan Universitas Tarumanagara, 

Volume 1, Nomor 1 (Januari 2020): 30. 
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isehingga iterjaganta ikehidupan iyang ilebih iharmoni iuntuk ididapatkannya 

ipelajaran idari iperbuatan itersbut. iSedangkan ihukuman iyang ibersifat imaksimal 

iyang iboleh imereka iterima iialah ipendidikan ipaksa. 

Putusan ihakim iyang imengirim isi ianak iuntuk idiberikan ipembinaan idi 

iLembaga i iPendidikan iIslam iPondok iPesantren iSafinatul iFaizin i(FauzanII) 

idalam ijangka iwaktu isatu itahun idan ienam ibulan iserta idibebani ibiaya isendiri 

iterhadapnya imenunjukkan ibahwa ihakim imemperhatikan ipendidikan ianak. 

iPertimbangan itersebut itelah isesuai idengan iempat ipilar ipendidikan iyang 

itercantum idalam iUNESCO, iyaitu: 

1. Learning ito iknow i(pembelajaran iuntuk itahu) iyaitu idengan imemberikan 

ipemahaman iyang ilebih ibaik iterkait ikehidupan idunia idan iimplikasinya 

iserta idengan imemberikan isuatu ipembelajaran iatau ipengetahuan ibaru idi 

imasa iyang iakan idatang. 

2. Learning ito ido i(pembelajaran iuntuk iberbuat) iyaitu idengan imengasah 

iketerampilan isi ianak iagar isetiap ianak ilebih iefektif idalam iberpartisipasi idi 

ikehidupan inya ibaik isecara iinternal imaupun iglobal. i 

3. Learning ito ibe i(pembelajaran iuntuk imembangun ijati idiri) iyaitu idengan 

imengenalkan iproses ianalisa idemi imeningkatkan ikemampuan iatau ipotensi 

iyang idimiliki isetiap ianak idalam imempersiapkan imereka iuntuk imenggapai 

imasa idepannya. 

4. Learning ito ilive itogether i(pembelajaran iuntuk ihidup ibersama isecara 

iharmonis) iyaitu idengan imemberikan ipemahaman itentang ipentingnya 

iberkomunikasi iantar isesama ibaik iitu idalam iruang ilingkup imereka iyang 

iterkecil ihingga iorganisasi ibesar idalam ilingkungannya iguna iuntuk 

imenciptkan irasa iperdamaian, ikeakuran, ikebersamaan iserta ikeharmonisan 

iantar imasyarkat. 

 

III. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penjatuhan iputusan iyang idilakukan ioleh ihakim imerupakan ihal iyang itepat 

idengan imenyatakan ibahwa ipelaku inya iyang imana iialah iseorang ianak 

idinyatakan ibersalah idengan imelakukan isuatu iperbuatan itindak ipidana ipencurian 

idengan ikekerasan isebgaimana iyang idiatur idalam iPasal i365 iayat i(2) ike-2 iKUHP 

idan idengan imenjatuhkan ipemindanaan inya iberupa ipembinaan idalam iLembaga 

iPendidikan iIslam iPondok iPesantren iSafinatul iFaizin idengan ijangka iwaktu isatu 

itahun ienam ibulan idan idibebankan ibiaya ikepada ipelakunya. iPertimbangan iini 

isudah ilebih ibaik idaripada imemberikan isanksi iberupa ipenjara idikarenakan 

isituasi idi idalam ipenjara iyang imalah idikhawatirkan iakan imemperburuk imasa 

idepan iseorang ianak itersebut. iDengan ikata ilain, ipertimbangan iini idiharapkan 



  Riska Andini Hasnabila & Tundjung Herning Sitabuana 
Analisis Kasus Pencurian Yang Dilakukan Oleh  

Anak Berdasarkan Asas Restoratif 

 

2398 
 

Volume 4 Nomor 2, Desember 2021 

E-ISSN: 2655-7347 | P-ISSN: 2747-0873 

 

idapat imemberikan ipeluang ibagi isi ipelaku iuntuk imendapatkan ipendidikan 

isekaligus imemperbaiki iperilaku isi ipelaku iuntuk itidak imengulangi iperbuatannya. 

i 

Putusan iyang idijatuhkan ioleh ihakim iini itidak isemata-mata imenjatuhkan 

ihukuman idan isanksi imelainkan ihakim ijuga imemperhatikan ikepentingan iyang 

iterbaik iuntuk iseorang ianak iyang imenjadi ipelaku idalam ikasus iini iagar ianak 

itersebut imendapatkan ipendidikan ikhusus iseperti iyang idiamanatkan idalam 

iUndang- iUndang iNomor i11 iTahun i2012 itentang iSistem iPeradilan iPidana iAnak 

iuntuk imemutus imemperhatikan iprinsip-prinsip irestorative. i i 

 

B. Saran 

Berdasarkan ipembahasan-pembahasan idiatas, idalam ihal iini ipenulis ihendak 

imemberikan ibebrapa isaran iterkait ipembahasan-pembahasan idiatas, iantara ilain i: 

1. Diharapkan ikepada iaparat ipenegak ihukum iuntuk ilebih imemperhatikan 

ipentingnya iketentuan-ketentuan idalam iperaturan iperundang-undangan 

iyang iberlaku imengenai iterdakwa iyang imana idalam ihal iini imerupakan 

iseorang ianak, isehingga iakan ilebih ibaik ijika imenjadikan isuatu isanksi ipidana 

ipenjara idijadikan isebagai ijalan iterakhir iatau iobat iterakhir idalam ipemberian 

isanksi ikepada ianak; 

2. Diharapkan ikepada iyang iberwewenang imemutus isuatu iputusan iyang imana 

idalam ihal iini imerupakan iseorang ihakim iuntuk ilebih imemahami ikondisi 

ianak iyang iberkonflik idengan ihukum ibaik idalam ipsikis imaupun isosialnya 

isehingga idengan idijatuhkannya iputusan itersebut itidak imembuat ianak 

imerasa itertekan iataupun idepresi iyang iditakutkan iakan imenyebabkan 

ipengaruh iburuk ipada isi ianak idan ibukan imemperbaiki isi ianak ike iarah iyang 

ilebih ibaik; 

3. Diharapkan ikepada iaparat ipenegak ihukum ibeserta imasyarakat iuntuk 

idiadakannya isuatu ipenyuluhan ihukum iguna imengedukasi ipentingnnya 

idampak isuatu iperbuatan itindak ipidana iyang idilakukan ioleh ianak iyang 

idibawah iumur iterhadap idiri ianak itersebut. 
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